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Abstrak— Pemilihan metodologi pengembangan sistem
informasi adalah suatu hal penting yang perlu dilakukan sebelum
membangun sebuah sistem. Pemilihan metodologi ini seringkali
disesuaikan dengan lingkungan proyek yang kita hadapi, namun
terkadang kita masih kebingungan dalam memilih metodologi
apa yang sebaiknya digunakan agar sistem yang dirancang dapat
memiliki kinerja yang baik dan efisien. Hingga saat ini, metode
Waterfall merupakan yang paling populer digunakan, namun
metode pengembangan tersebut bersifat kaku dan kurang cocok
digunakan bagi lingkungan proyek dengan jangka waktu yang
singkat.  Sehingga, penelitian ini  bertujuan  untuk
membandingkan penggunaan metodologi pengembangan sistem
informasi yakni Waterfall yang dikenal sistematis, Agile yang
dikenal tangkas, dan Hybrid yang merupakan gabungan dari
kedua metode tersebut dalam pengembangan suatu sistem
informasi, serta mengkaji lingkungan seperti apa yang cocok
digunakan untuk ketiga model tersebut. Penelitian ini berupa
Systematic Literature Review dengan sumber data yang dipakai
pada penelitian ini didapatkan dengan bantuan perangkat lunak
Publish and Perish 8. Lalu, didapatkan hasil bahwa metode
Waterfall cocok digunakan untuk lingkungan proyek dengan
skala yang tidak terlalu besar, metode Agile cocok digunakan
untuk lingkungan proyek yang memiliki jangka waktu singkat,
dan metode Hybrid bisa digunakan apabila membutuhkan
keunggulan dari kedua metode yakni Waterfall dan Agile.

Kata Kunci— Systematic Literature Review, Waterfall, Agile,
Hybrid, Software Development Life Cycle
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Pemilihan metode pengembangan sistem informasi
sebelum mengembangkan suatu sistem merupakan hal yang
krusial, sehingga perlu dipertimbangkan secara matang demi
terciptanya suatu sistem yang baik sesuai dengan harapan.
Banyak sckali metodologi atau model pengembangan
perangkat lunak, namun terkadang kita masih kebingungan
untuk memilih metodologi apa yang cocok digunakan dalam
mengembangkan sistem berdasarkan situasi atau lingkungan
yang kita hadapi.

Selain itu, menurut [1], para pemrakarsa metodologi juga
tidak menjelaskan pada situasi yang bagaimana metodologi
pengembangan sistem informasi ini bisa digunakan secara
optimal, dan hanya mempublikasikan urutan pengerjaan dan
tahapan apa saja yang perlu dilakukan. Sehingga yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah membandingkan ketiga
jenis metodologi, yakni metodologi Waterfall yang umum
digunakan, metodologi Agile yang dianggap sebagai sebuah
metodologi pengembangan perangkat lunak yang tangkas, dan
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metodologi Hybrid yang merupakan gabungan keduanya untuk
mengetahui optimalitas dari keseluruhan metode tersebut
dalam pengembangan suatu sistem informasi, serta mengkaji
lingkungan seperti apa yang cocok digunakan untuk ketiga
model tersebut.

Penelitian yang dilakukan berupa Systematic Literature
Review, sumber data yang dipergunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah kumpulan literatur yang mengangkat topik
mengenai perancangan sistem atau perangkat lunak, dan
diperoleh menggunakan software Publish and Perish 8.

II. TINJAUAN LITERATUR

A. System Development Life Cycle

SDLC adalah siklus hidup pengembangan sistem atau
perngkat lunak, yakni merupakan sebuah metodologi umum
yang biasa dipergunakan dalam proses mengembangkan
sebuah perangkat lunak. Biasanya dalam pengembangan suatu
sistem, akan melewati beberapa tahap pengembangan, yang
dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap implementasi.
Jika sistem tersebut sudah diimplementasikan, dan dalam
proses implementasinya terdapat permasalahan, maka sistem
tersebut masih perlu dikembangkan dan terus dievaluasi hingga
sistem berjalan sesuai dengan fungsinya, siklus tersebutlah
yang dinamakan dengan SDLC[2].

SDLC ini merupakan sebuah tahapan pengembangan sistme
atau proses evaluasi suatu sistem dengan memakai metodologi
yang biasa dipakai untuk mengembangkan perangkat lunak
berdasarkan tahapan yang sudah diuji dengan baik[3].

B. Metodologi SDLC Waterfall

Waterfall merupakan sebuah metodologi pengembangan
sistem informasi yang termasuk kedalam bagian dari SDLC.
Metode ini mengharuskan pengerjaan nya dilaksanakan secara
berurutan atau sekuensial, yang dimulai dari tahapan
perencanaan konsep (requirement analysis), pemodelan sistem
(desain sistem), implementasi, pengujian dan pemeliharaan
(maintenance). Metode pengembangan ini sangat sederhana,
dan karena dilakukan secara sekuensial, maka tahapan
selanjutnya tidak bisa dikerjakan apabila tahapan sebelumnya
belum selesai.
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Gbr. 1 Metode Waterfall

Berikut ini adalah beberapa tahapan pada metode
Waterfall, yakni:

a) Perencanaan Konsep (Requirement Analysis)

Pada tahapan ini dilakukan analisis untuk memahami
kebutuhan atau permintaan yang tepat dari pelanggan. Biasanya
pengumpulan data dilakukan dengan proses wawancara secara
langsung kepada pemangku kepentingan. Lalu didapatkan hasil
analisis kebutuhan sistem yakni semua persyaratan terkait
pengembangan perangkat lunak, dan spesifikasi kebutuhan
sistem yakni berupa dokumentasi mengenai spesifikasi
kebutuhan pengembangan perangkat lunak.

b) Pemodelan sistem (System Design)

Pada tahapan ini, analisis kebutuhan sistem yang sudah
dibuat sebelumnya, dituangkan menjadi sebuah desain sistem
untuk selanjutnya dilakukan proses pengkodean.

¢) Implementasi

Pada tahapan ini, dilakukan proses pengkodean atau
coding untuk menerjemahkan desain sistem menjadi sebuah
aplikasi.

d) Pengujian

Sistem yang sudah berhasil dibuat selanjutnya diuji untuk
menentukan kinerja dan optimalitas nya apakah sudah sesuai
atau belum.

e) Pemeliharaan
Tahapan pemeliharaan dilakukan apabila ditemukan
kerusakan pada sistem.

Untuk kelebihannya, SDLC Waterfall ini sederhana dan
mudah dimengerti karena setiap tahapannya didefinisikan
dengan jelas, terstruktur, Memiliki dokumentasi yang lengkap
sehingga memudahkan dalam proses maintenance, dan cocok
digunakan untuk proyek yang kecil.

Sementara untuk kekurangannya adalah kaku, sehingga
apabila terdapat kesalahan pada tahapan sebelumnya, maka
tahapannya harus dimulai kembali dari awal, sangat bergantung
pada spesifikasi persyaratan, dan tidak mampu digunakan
untuk mengembangkan sistem secara cepat.

C. Metodologi SDLC Agile

Metodologi SDLC dengan model Agile ini dikembangkan
untuk menangani permasalahan mengenai permintaan
perubahan pada sistem oleh pelanggan, permasalahan
mengenai biaya pengembangan yang besar, dan kurangnya
efisiensi waktu ketika mengembangkan sebuah proyek. Metode
ini dirancang untuk memfasilitasi penyelesaian proyek
pengembangan sistem dengan waktu yang cepat[2].
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Dalam model Agile, persyaratan dalam pengembangan
sistem diuraikan menjadi bagian - bagian kecil yang nantinya
dapat dikembangkan secara bertahap, dan akan dikembangkan
secara iteratif. Sehingga, setiap bagian inkrementalnya akan
dikembangkan melalui iterasi. Iterasi ini bertujuan agar proses
pengembangan sistem menjadi lebih mudah dikelola dan dapat
diselesaikan dengan waktu yang cepat, serta melibatkan
pelanggan untuk memberikan feedback mengenai sistem yang
dirancang. Langkah — Langkah atau tahapan pengembangan
pada model Agile ini yakni:

Design ‘ Coding Unit Testing

Gbr. 2 Metode Agile

Requirement
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Requirement
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Ada beberapa jenis model yang terdapat pada metodologi
pengembangan perangkat lunak Agile, yakni:
a) Adaptive Software Development (ASD)

ASD merupakan modifikasi dari model extreme
programing, dan merupakan model Agile yang paling banyak
digunakan. Model pengembangan ini digunakan untuk
mengembangkan sistem yang bersifat jangka pendek[4].

b) Continuous Integration (CI)

Metode ini mampu melakukan integrasi sistem, menguji
coba fungsionalitas sistem, dan memungkinkan penanaman
aplikasi pada lingkungan produksi yang bisa dilakukan secara
otomatis. CI memberikan beberapa kelebihan yakni proses test
otomatisasi, mempercepat proses feedback dan mengurangi
konflik environment antara developer dan tim operasi. Dengan
diterapkannya metode CI ini, sistem akan dikembangkan
dengan lebih produktif dan efisien[5].

¢) Crystal Methods

Metode ini merupakan suatu pendekatan pada metodologi Agile
yang berfokus pada orang dan interaksi orang — orang tersebut
ketika mengerjakan project daripada proses dan alat yang
digunakan dalam pengembangan, sehingga prioritasnya yakni
tim terlibat dengan pengembangan perangkat lunak, bukan
proses yang dilakukan selama mengembangkan perangkat
lunak tersebut.

d) Dynamic Systems Development Method

Metode DSDM menyediakan framework dalam
pengembangan maupun pemeliharaan perangkat lunak atau
sistem yang memiliki kendala waktu yang sedikit. Metode ini
merupakan pendekatan iferative dan incremental yang
mengutamakan keterlibatan user atau pelanggan.

e) Extreme Programming

Metode ini juga merupakan yang paling sering digunakan,
menggunakan pendekatan yang berorientasi pada objek serta
sasaran nya yakni tim dengan skala kecil sampai
sedang/medium.

Metode ini akan cocok digunakan apabila selama proses
pengembangan sistemnya, dihadapkan dengan persyaratan
kebutuhan sistem yang tidak didefinisikan dengan jelas atau
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detail, dan persyaratan kebutuhan sistem nya dapat berubag
secara tiba - tiba.

f) Feature Driven Development

Metode FDD adalah yang pertama kali dikenalkan dalam
metodologi  Agile. Acuan pada metode ini adalah
pengembangan sistem yang mudah diimplementasikan dan
mudah dimengerti, serta menerapkan teknik problem solving.
Sama seperti metodologi Agile lainnya, metode ini berfokus
pada kerjasama tim, pengelolaan permasalahan, kompleksitas
dari proyek yang dibangun, serta komunikasi.

a) Kanban

Kanban  merupakan  sebuah  metode  untuk
mendefinisikan, mengelola, dan meningkatkan layanan.
Metode ini akan meningkatkan secara bertahap apapun
yang dikerjakan. Metode ini memiliki dua fungsi utama
yakni sebagai pengendalian produksi dan sarana
peningkatan produksi.

b) Lean Software Development

Metode ini adalah sebuah pendekatan sistematis yang
digunakan  untuk  mengembangkan sistem dan
menghasilkan suatu sistem dengan kualitas tinggi yang
kehandalannya telah terjamin, sehingga tidak akan terjadi
kegagalan dalam penggunaan perangkat lunak tersebut.

¢) Rational Unified Process

Metode RUP yakni metode pengembangan sistem
informasi yang memiliki sifat berulang. Pada metode ini,
ada tiga elemen dasar pada kerangka kerjanya, yakni:
peran, kegiatan, serta artefak. Elemen dasar tersebut dipilih
sesuai dengan kebutuhan proyek pengembangan sistem
yang sedang dikerjakan.

d) Scrum

Metode ini bersifat terstruktur dan berfungsi untuk
mendukung pengembangan proyek yang kompleks,
metode ini mengedepankan kekuatan kolaborasi didalam
sebuah tim, produk incremental, serta proses dari iterasi
selama mengembangkan sistem demi mencapai hasil akhir
yang baik.

D. Metodologi SDLC Hybrid (Agile — Waterfall)

Metodologi pengembangan perangkat lunak Hybrid adalah
sebuah metode gabungan antara Waterfall dengan Agile.
Metode Hybrid ini dirancang dengan tujuan untuk memperoleh
keunggulan yang dimiliki oleh kedua metode tersebut[6].
Metode Waterfall biasanya dikenal sebagai suatu metode yang
bersifat sistematis, sementara Agile adalah metode yang dikenal
efektif dan dianggap revolusioner karena mengedepankan
kecepatan. Sechingga, metode Hybrid ini memungkinkan
multimode dengan struktur yang fleksibel untuk menghasilkan
sistem yang lebih baik dan optimal.

III. METODE PENELITIAN
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A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis-deskriptif, yakni sebuah metode yang merupakan
bagian dari metode penelitian jenis kualitatif. Penelitian ini
berisi sebuah deskripsi dari suatu pengamatan dan sumber data
nya diperoleh dari studi pustaka yang berasal dari beberapa
penelitian terdahulu yang membahas mengenai metodologi
pengembangan sistem informasi, khususnya metodologi
Waterfall, Agile, dan Hybrid (Waterfall — Agile). Analisis pada
penelitian ini dilakukan dengan bentuk kajian literatur secara
sistematis (SLR) menggunakan metode PRISMA sebagai
acuan untuk tahapan studi literatur.

B. Research Question

Pertanyaan pada penelitian ini dibuat dan di sesuaikan
dengan kebutuhan dari pokok penelitian yang dibahas.
Research Question pada penelitian ini yakni:

RQI: Publikasi apa yang membahas mengenai topik
penelitian serupa?
Lingkungan seperti apa yang cocok digunakan untuk
pengembangan sistem menggunakan metodologi
Waterfall, Agile, dan Hybrid?
Metode apa yang paling banyak dipakai untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi?
Bagaimana kinerja metode Waterfall, Agile, dan
Hybrid dalam pengembangan suatu sistem informasi?

RQ2:

RQ3:

RQ4:

C. Search Process

Pencarian literatur pada penelitian ini menggunakan
software Publish or Perish 8, literatur tersebut kemudian
melalui tahapan identifikasi dan screening, dengan beberapa
kriteria inklusi dan eksklusi yang sebelumnya sudah
ditentukan.

D. Inclusion and Exclusion Criteria

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan apakah literatur
layak dipakai sebagai referensi pada penelitian yang dilakukan.
Literatur disebut layak digunakan sebagai referensi dalam
penelitian apabila terdapat kriteria sebagai berikut:

1. Literatur membahas mengenai pengembangan sistem
menggunakan metodologi Waterfall, Agile, maupun
Hybrid.

2. Literatur dipublikasikan pada rentang waktu 2018 —
2022.

3. Literatur diperoleh dari software Publish or Perish 8,

dan sumber data yang digunakan adalah Crossref dan
Google Scholar.

E. Quality Assessment
Dalam penelitian yang berbentuk SLR, kumpulan literatur
yang sudah didapatkan, kemudian akan dilakukan evaluasi
berdasarkan beberapa pertanyaan kriteria penilaian kualitas,

yakni sebagai berikut:
QA1: Apakah literatur tersebut membahas mengenai
pengembangan perangkat lunak berbasis web
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menggunakan metodologi Waterfall, Agile, dan
Hybrid?

Apakah Literatur dipublikasikan pada rentang waktu
2018 —2022?

Apakah literatur tersebut bukan merupakan review

paper?

QA2:

QA3:

F. Data Collection

Pengumpulan data adalah tahapan dimana semua data - data
yang diperlukan untuk kebutuhan penelitian dikumpulkan.
Dataset yang dipergunakan pada penelitian ini berasal dari
Google Scholar dan Crossref, dengan pencarian judul “Web
Based System” dan kata kunci “Waterfall, Agile, Hybrid” dan
rentang waktu publikasi dari tahun 2018 — 2022. Data yang
berhasil dikumpulkan kemudian diolah menggunakan metode
PRISMA.

Search for artickes Dased on the tet Title “Web Based System® with the keyaords
“Waterfail", “Agile®, and “Hytrid” In the pereod of publication between 2008 2nd
172, using ihe search engine Harsing's Pubish ar ferksh.

1000 record retraved through brae
3t S0urca f1om Crossraff with at
least § cRations

|- Identification

fn=333)

l

Romaining recond sfar 8 dupicats removed
in=325)

1—.

Remaining rocord after
screening by Tits and
abistrac

Exchudod [ne 156)
Nt rwhvant 1opic Wit
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In=28)

| Screening

Exchusod [n= 5]
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" Included |

Gbr. 3 Metode PRISMA

G. Data Analysis
Pada tahapan ini, semua data yang berupa literatur yang
telah dikumpulkan akan dianalisis untuk memperlihatkan:

a) Apa saja publikasi yang membahas mengenai
penggunaan SDLC Waterfall, Agile, dan Hybrid
dalam pengembangan pernagkat lunak (RQ1).
Jenis ruang lingkup proyek yang cocok untuk
pengembangan sistem menggunakan metodologi
Waterfall, Agile, dan Hybrid (RQ?2).

b)

¢) Metode yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan sistem informasi (RQ2).
d) Metodologi mana yang memiliki kinerja lebih baik

untuk mengembangkan suatu sistem
(RQ3).Sebagai contoh, bagian ini diawali dengan
heading level 3.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. RQ1: Publikasi Apa yang Membahas Mengenai Topik

Penelitian Serupa?

Pencarian  artikel  ilmiah  dilakukan  dengan
menggunakan software Publish or Perish 8, berdasarkan
hasil pencarian mengenai topik “Web Based System”
dengan menggunakan kata kunci “Waterfall”, “Agile”,
“Hybrid” didapat sebanyak 1000 artikel ilmiah yang
ditemukan. Berikut ini adalah pengelompokkan media
publikasi yang membahas topik serupa:

Pengelompokkan Media Publikasi
16%

15%

6%
5%

2% " !

2% 2% 3% 3%3%
« EDP Sciences IEEE
« Springer Berlin Heidelberg = Elsevier
» Hindawi Limited » Copemicus GmbH
Universitas Bina Sarana Informatika « ACM
MDPl AG » 1G] Global

= jurnal lain

Gbr. 4 Pengelompokan Media Publikasi

Berikut ini adalah rincian jumlah artikel ilmiah yang
didapat berdasarkan pencarian menggunakan software
Publish and Perish &:

TABEL I

DATA PUBLISHER JURNAL

Publisher Total
EDP Sciences 160
IEEE 146
Springer Berlin Heidelberg 55
Elsevier 44
Hindawi Limited 34
Copernicus GmbH 31
Universitas Bina Sarana Informatika 31
ACM 23
MDPI AG 22
IGI Global 21
Sumber lain 433
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Daftar jurnal yang ada pada tabel diatas merupakan
hasil dari keseluruhan pencarian, selanjutnya dilakukan proses
pengolahan data literatur dengan mengggunakan metode
PRISMA, dan didapat sebanyak 22 artikel ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian yang dipilih.

TABEL II
DATA ARTIKEL ILMIAH

Source Publisher Total
Acta Scientiarum. | Universidade 1
Technology Estadual de Maringa
Asian Journal of Sciencedomain 1
Research in International
Computer Science
E3S Web of EDP Sciences 1
Conferences
Education Hindawi Limited 1
Research
International
Jurnal IJSE Universitas BSI
Jurnal INTENSIF | Universitas 2

Nusantara PGRI

Kediri
Jurnal TJCIS STIE AAS Surakarta | 1
International WARSE 1
Journal of
Emerging Trends
in Engineering
Research
Jurnal IJRTE BEIESP 1
INTI Nusa LPPM Universitas 1
Mandiri Nusa Mandiri
Journal of Informa UK Limited | 1
Multidisciplinary
Healthcare
Journal of IOP Publishing 1
Physics:
Conference Series
Jurnal Algoritma Institut Teknologi 1

Garut
JURNAL LPPM Universitas 1
FASILKOM Muhammadiyah Riau
Jurnal Informatika | Universitas Bina 1

Sarana Informatika

Jurnal JTIK Lembaga KITA 1
Jurnal Universitas BSI 1
Khatulistiwa
Informatika
Jurnal Manajemen | STMIK Jayakarta 1
Informatika
Jayakarta
Jurnal Teknik LP2M UIN Syarif 1
Informatika Hidayatullah Jakarta
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Jurnal JTOS Universitas Islam

Kuantan Singingi
Sakarya Sakarya University
University Journal | Journal of Science
of Science

B. RQ2: Lingkungan seperti apa yang cocok digunakan untuk
pengembangan sistem menggunakan metodologi Waterfall,
Agile, dan Hybrid?

Untuk menjawab pertanyaan ini, artikel yang telah dipilih
kemudian dianalisis untuk mencari informasi terkait jenis
lingkungan proyek seperti apa yang cocok untuk digunakan
pada setiap metodologi pengembangan sistem informasi
Waterfall, Agile, dan Hybrid. Hasil dari analisis dapat dilihat
dalam tabel berikut:

TABEL III
HASIL ANALISIS METODOLOGI

Metode
Waterfall

Penjelasan

Metode pengembangan perangkat lunak
Waterfall ini cocok digunakan untuk
lingkungan proyek dengan skala yang
tidak  terlalu  besar, dan yang
permasalahannya telah dipahami dengan
baik, atau ketika usaha pengembangan
perangkat lunaknya terbatas tetapi
kebutuhan sistem nya sudah didefinisikan
dengan baik dan juga stabil. Misalnya,
proyek pembuatan sistem baru atau
pengembangan sebuah perangkat lunak
dengan resiko yang kecil, dan
pengembangannya diperbolehkan dalam
waktu yang lama.

Metode pengembangan perangkat lunak
Agile sangat cocok untuk digunakan pada
proyek dengan jangka waktu yang
singkat, karena  berfokus pada
pengembangan di setiap iterasinya. Maka
dengan menggunakan metode Agile,
produk dapat dirilis lebih cepat, selain itu
metode ini juga mudah beradaptasi bila
terjadi perubahan secara cepat.

Agile

Hybrid
(Agile -
Waterfall)

Metode Hybrid ini diciptakan untuk
memperoleh kelebihan yang dimiliki oleh
metode Waterfall dan Agile. Metode ini
cocok digunakan untuk lingkungan
proyek yang membutuhkan keunggulan
dari kedua metode yakni Waterfall dan
Agile, karena dengan diterapkannya
metodologi Hybrid ini, pengembangan
sistem akan menjadi lebih cepat, namun
sistem yang dikembangkan tetap
berkualitas karena kedua metode tersebut
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akan saling melengkapi sehingga sistem
yang dikembangkan tetap optimal.

C. RQ3: Metode apa yang paling banyak dipakai untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi?

TABEL IV
HASIL DATA METODE YANG DIGUNAKAN
Metode Referensi Total
Waterfall (7], (8], [91,[10],[11], 17
[12],[13],[14],[15],
[16],[17],[18],[19],
[20], [21], [22], [23]
Agile [24], [25], [26].[27] 4
Hybrid [28] 1

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa metode waterfall
merupakan yang populer digunakan. Dari 20 sampel, sebanyak
17 artikel ilmiah menggunakan metode Waterfall dalam
mengembangkan sistem, selain itu juga terdapat 2 artikel ilmiah
yang mengembangkan sistem menggunakan metode Hybrid,
yakni mengkombinasikan metode Waterfall dan juga Agile,
juga terdapat satu artikel ilmiah yang mengembangkan sistem
menggunakan metode Agile.

D. RQ4: Bagaimana kinerja metode Waterfall, Agile, dan
Hybrid dalam pengembangan suatu sistem informasi?

TABEL V
KINERJA METODOLOGI

Metode
Waterfall

Kinerja

Penggunaan metodologi Waterfall
membuat pengembangan suatu sistem
menjadi lebih mudah dikontrol karena
proses pengembangannya
menggunakan konsep one by one dan
sistematis sehingga dapat
meminimalisir ~ kesalahan  yang
mungkin  terjadi. Metode  ini
memungkinkan untuk
departementalisasi dan kontrol.

Penggunaan metodologi Agile
membuat sistem yang dikembangkan
menjadi lebih cepat sehingga efisien
dari segi waktu, dan biaya.

Agile

Hybrid Dengan diterapkannya metodologi
Hybrid ini, pengembangan sistem
akan menjadi lebih cepat, namun

sistem yang dikembangkan tetap
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berkualitas. Kedua metode tersebut
akan saling melengkapi sehingga
sistem yang dikembangkan tetap
optimal.

Berdasarkan kinerja nya, setiap metode dapat dipilih sesuai
dengan kebutuhan, namun metode Waterfall merupakan yang
paling populer digunakan karena pengembangan nya mudah
dan dilakukan secara sistematis sehingga mampu
meminimalisir atau mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan pada saat proses pengembangan sistem. Jika
membutuhkan  jangka  waktu yang cepat  untuk
mengembangkan sistem, maka dapat memilih metode Agile
karena metode Agile memungkinkan pengembangan sistem
dengan waktu yang singkat. Selain itu, metode Waterfall juga
dapat dikombinasikan dengan metode Agile (Hybrid) sehingga
dapat memaksimalkan kinerja dari kedua metode tersebut
untuk pengembangan sistem yang lebih baik

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang sudah dilakukan,
didapat kesimpulan mengenai beberapa hal, yakni:

1. Pemilihan metodologi pengembangan perangkat
lunak saat merancang sebuah sistem sangatlah penting,
sehingga perlu untuk memilih metode sesuai dengan
kebutuhan.

Setiap metodologi pengembangan sistem informasi
optimal digunakan apabila dipilih sesuai dengan
kebutuhan, sehingga perlu dilakukan diskusi secara
mendalam dengan tim untuk menentukan metodologi
apa yang cocok digunakan.

Metode Waterfall merupakan metode yang paling
populer digunakan hingga saat ini.
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